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INTISARI 

 

MURTI, WH., 2019, UJI EFEK TONIKUM EKSTRAK ETANOL DAUN 

SIRIH MERAH (Piper crocatum Ruiz and Pav) PADA MENCIT JANTAN 

(Mus musculus L.) GALUR SWISS, KTI, FAKULTAS FARMASI, 

UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA 

 

Sirih merah (Piper crocatum Ruiz and Pav) merupakan tanaman  yang 

mengandung flavonoid yang secara empiris dipercaya sebagai penambah 

stamina. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek tonikum dan 

menentukan dosis efektif ekstrak etanol daun sirih merah yang dapat 

memberikan efek tonikum pada mencit putih jantan galur swiss. 

Uji tonikum dilakukan menggunakan metode natatory exhaustion dengan 

menghitung selisih waktu lelah mencit sebelum diberi perlakuan (To) dan 

setelah diberi perlakuan (T1). Mencit sebanyak 25 ekor dibagi menjadi 5 

kelompok dimana tiap kelompok terdiri dari 5 ekor mencit. Kelompok I (kontrol 

normal) yaitu CMC Na 0,5%, kelompok II (kontrol positif) yaitu kafein 13 

mg/kgBB mencit, kelompok III yaitu ekstrak daun sirih merah dosis 35 

mg/kgBB mencit, kelompok IV yaitu ekstrak daun sirih merah dosis 70 

mg/kgBB mencit, kelompok V yaitu ekstrak daun sirih merah dosis 

140mg/kgBB mencit. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun sirih merah 

mempunyai efek tonikum terhadap mencit putih jantan galur swiss dengan dosis 

efektif 70 mg/kgBB mencit.  

 

Kata kunci: daun sirih merah, tonikum, natatory exhaustion  
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ABSTRACT 

 

 

MURTI, WH., 2019, THE TONIC EFFECT OF ETHANOL EXTRACT OF 

RED BETEL LEAF (Piper crocatum Ruiz and Pav) IN MALE WHITE 

SWISS MICE (Mus musculus L.), KTI, FACULTY OF PHARMACY, 

SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA. 

 

Red Betel (Piper crocatum Ruiz and Pav) is a plant that contains 

flavonoids which are empirically believed to be stamina enhancers. The purpose 

of this research is to know the tonic effect and the effective dose of red betel leaf 

extract that can provide a tonic effect on male white swiss mice. 

The tonic test conducted with natatory exhaustion method by calculating 

the difference in fatigue time of mice before being treated (To) and after being 

treated (T1). Twenty-five mice divided into five groups that each group consisted 

five mice. Group I (nomal control) that is CMC Na 0,5%, group II (positive 

control) that is caffeine 13 mg/kgBB, group III is red betel leaf extract dose 

35mg/kgBB, group IV is red betel leaf extract dose 70 mg/kgBB, group V is red 

betle leaf extract dose 140 mg/kgBB. 

The results showed that the ethanol extract of red betel leaf has a tonic 

effect on male white swiss mice  with an effective dose of 70 mg / kgBB of mice. 

 

Key word: red betel leaf, tonic effect, natatory exhaustion 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Rasa lelah merupakan salah satu kondisi yang banyak dikeluhkan oleh 

masyarakat sekarang akibat dari meningkatnya pola aktivitas kerja masyarakat 

karena semakin banyaknya tuntutan maupun persaingan untuk memenuhi 

kebutuhan ekonomi maupun sosial. Pola aktivitas kerja tersebut membutuhkan 

stamina yang ekstra dan menyebabkan kelelahan, sehingga masyarakat 

membutuhkan obat penambah stamina. Hal tersebut menyebabkan kebutuhan obat 

penambah stamina (tonikum) menjadi lebih banyak dibutuhkan karena masyarakat 

menginginkan agar tenaga mereka bisa segera pulih dalam waktu sesingkat 

mungkin agar mereka bisa meneruskan aktivitas sehari-hari dengan stamina yang 

lebih fit (Retnani & Parmadi, 2014). 

Tonikum adalah obat atau bahan obat yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan stamina tubuh dalam waktu yang singkat. Efek tonikum merupakan 

efek yang dapat memacu sistem organ dan menstimulan terhadap perbaikan sel-

sel otot. Efek tonikum dapat digolongkan ke dalam golongan psikostimulansia. 

Senyawa golongan psikostimulansia dapat meningkatkan konsentrasi pada 

kapasitas yang bersangkutan (Mutscler, 1991).  

Saat ini banyak beredar dipasaran produk-produk minuman instan untuk 

penambah stamina. Kebanyakan dari produk-produk penambah stamina tersebut 

banyak mengandung zat-zat kimia yang dapat merugikan tubuh, dan dapat 
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menimbulkan efek samping dalam penggunaan jangka panjang. Hal tersebut 

membuat masyarakat beralih pada penggunaan obat penambah stamina yang 

berasal dari bahan alam atau obat-obat tradisional (Retnani & Parmadi, 2014). 

Pemanfaatan bahan alam sebagai obat tradisional telah banyak mengalami 

perkembangan di Indonesia, bahkan saat ini telah banyak industri obat yang 

memproduksi obat dari bahan alam. Obat tradisional dinilai memiliki efek 

samping yang lebih ringan dan harga yang lebih murah daripada obat-obat kimia 

(Putri, 2010). Hal tersebut membuat obat-obat tradisional lebih diminati oleh 

masyarakat baik untuk menyembuhkan suatu penyakit atau hanya untuk 

pemeliharaan kesehatan saja. 

Salah satu tanaman yang dapat digunakan sebagai obat tradisional adalah 

daun sirih merah. Daun sirih merah (Piper crocatum Ruiz and Pav.) telah 

diketahui dapat digunakan sebagai  antidiabetes, antimikroba, dan antioksidan. 

Selain itu, daun sirih merah juga secara empiris dipercaya oleh masyarakat 

sebagai penambah stamina (tonikum). Penggunaan daun sirih merah sebagai 

penambah stamina secara empiris adalah dengan merebus sebanyak 3-4 potong 

rajangan daun sirih merah dengan satu gelas air sampai mendidih, kemudian 

rebusan tersebut disaring dan didinginkan (Agoes, 2010). Kerugian penggunaan 

rebusan yaitu sediaan tidak akan bisa bertahan lama karena sifat air yang mudah 

ditumbuhi mikroorganisme (Mafitri & Parmadi, 2018). 

Selain berdasarkan pemakaian secara empiris, penelitian ini juga 

didasarkan pada kandungan senyawa yang terdapat dalam daun sirih merah. Daun 

sirih merah mengandung senyawa fitokimia yakni minyak atsiri, alkoloid, saponin, 
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tanin, dan flavonoid (Sulistiyani et al., 2007). Beberapa penelitian telah 

membuktikan adanya aktivitas tonikum dari ekstrak yang mengandung flavonoid, 

seperti penelitian Jin H dan Wei P (2011) yang menyatakan bahwa senyawa 

flavonoid dalam ekstrak etanol tartary buckwheat mempunyai efek tonikum (anti 

kelelahan) pada mencit. Penelitian Li et al. (2009) juga menyimpulkan kandungan 

senyawa flavonoid dalam daun mulberry memiliki efek anti kelelahan yang 

signifikan. Daun sirih merah diketahui mengandung senyawa golongan flavonoid, 

sehingga diduga daun sirih merah juga memiliki efek tonikum. 

Penelitian yang membuktikan bahwa daun sirih merah dapat digunakan 

sebagai tonikum belum pernah dilakukan sebelumnya. Berdasarkan uraian 

tersebut, peneliti ingin mengetahui efek tonikum daun sirih merah (Piper 

crocatum Ruiz and Pav.) pada mencit jantan galur swiss. 

B. Perumusan Masalah 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah : 

1. Apakah ekstrak etanol daun sirih merah (Piper crocatum Ruiz and Pav.) 

dapat memberikan efek tonikum pada mencit? 

2. Berapakah dosis efektif ekstrak etanol daun sirih merah (Piper crocatum 

Ruiz and Pav.) agar dapat memberikan efek tonikum pada mencit? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui : 

1. Ekstrak etanol daun sirih merah (Piper crocatum Ruiz and Pav.) dapat 

memberikan efek tonikum pada mencit. 
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2. Dosis efektif ekstrak etanol daun sirih merah (Piper crocatum Ruiz and 

Pav.) agar dapat memberikan efek tonikum pada mencit. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini dapat berguna untuk : 

1. Memberikan sumbangan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam bidang 

farmakologi khususnya dalam efektivitas ekstrak etanol daun sirih merah 

sebagai tonikum. 

2. Memberikan pengetahuan bagi penulis lain agar dapat mengembangkan 

penelitian farmakologi uji efek tonikum ekstrak etanol daun sirih merah 

(Piper crocatum Ruiz and Pav.) pada mencit jantan (Mus musculus L.) 

galur swiss. 

3. Memberikan informasi dan pengetahuan kepada pembaca tentang efek 

tonikum ekstrak etanol daun sirih merah (Piper crocatum Ruiz and Pav.). 

 


